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 Abstrak: Pertumbuhan populasi lansia yang signifikan 

menuntut adanya program pendidikan yang 

berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Pendidikan Instruktur Khusus Sekolah Lansia (PIKSEL) 

merupakan salah satu inisiatif yang bertujuan untuk   

mencetak instruktur yang kompeten dalam mendidik dan 

membimbing para lansia di lingkungan Sekolah Lansia. 

Program ini dilaksanakan di Pimpinan Cabang Aisyiyah 

(PCA) Sedayu, Kabupaten Bantul, dengan pendekatan 

yang integratif, mencakup aspek fisik, psikologis, sosial, 

dan spiritual. PIKSEL dirancang agar para instruktur tidak 

hanya memiliki kompetensi pedagogik, tetapi juga 

keterampilan dalam mendampingi lansia dengan 

pendekatan yang lebih humanis dan berbasis komunitas. 

Artikel ini membahas konsep, implementasi, serta evaluasi 

program PIKSEL dalam meningkatkan kapasitas para 

instruktur dan dampaknya terhadap peserta Sekolah 

Lansia 
 

Abstract: The significant growth of the elderly population 

demands a sustainable education programme to improve their 

quality of life. The Elderly School Special Instructor Education 

(PIKSEL) is one such initiative that aims to produce instructors 

who are competent in educating and guiding the elderly in the 

Elderly School environment. The programme was implemented 

in the Aisyiyah Branch (PCA) Sedayu, Bantul Regency, with an 

integrative approach, covering physical, psychological, social and 

spiritual aspects. PIKSEL is designed to provide instructors with 

not only pedagogical competence, but also skills in assisting the 

elderly with a more humanist and community-based approach. 
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This article discusses the concept, implementation and 

evaluation of the PIKSEL programme in improving the capacity 

of instructors and its impact on Sekolah Lansia participants. 

 

 

Pendahuluan  

Meningkatnya jumlah penduduk lansia di Indonesia memberikan tantangan 

tersendiri dalam aspek kesejahteraan dan kualitas hidup mereka. Menurut data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS, 2021), jumlah lansia di Indonesia terus mengalami 

peningkatan, diperkirakan akan mencapai lebih dari 19% dari total populasi pada 

tahun 2045. Dengan meningkatnya populasi lansia, diperlukan berbagai upaya untuk 

memastikan bahwa mereka tetap dapat hidup secara mandiri dan berkualitas. 

Pendidikan bagi lansia menjadi solusi penting dalam mendukung kemandirian dan 

kesejahteraan mereka (Cicih & Agung, 2022; Ricco Habil & Berlianti, 2023). 

Sekolah Lansia merupakan salah satu program yang bertujuan untuk 

memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lansia. 

Program ini tidak hanya berfokus pada pengembangan keterampilan, tetapi juga 

pada peningkatan pengetahuan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari lansia. 

Namun, keberhasilan program ini sangat bergantung pada kualitas instruktur yang 

membimbing para lansia dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, dibutuhkan 

instruktur yang memiliki kompetensi khusus dalam mendidik lansia agar 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan menyenangkan (Khairani & 

Araudha, 2024; Mujiadi & Rachmah, 2022). 

Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui Program Pendidikan 

Instruktur Khusus Sekolah Lansia (PIKSEL), yang bertujuan untuk mencetak tenaga 

pendidik yang kompeten dalam membimbing lansia. Program ini dirancang untuk 

memberikan pelatihan yang komprehensif bagi calon instruktur, mencakup berbagai 

aspek mulai dari metode pengajaran, komunikasi yang efektif, hingga pendekatan 

psikologis dalam mendampingi lansia. Dengan pelatihan yang tepat, diharapkan 

instruktur dapat memahami karakteristik dan kebutuhan unik dari peserta didik 

lansia (Utami et al., 2023; Widowati et al., 2023). PCA Sedayu telah menjadi pelopor 

dalam program ini, dengan menyelenggarakan pelatihan intensif bagi calon 

instruktur Sekolah Lansia. Program ini tidak hanya berfokus pada aspek akademik, 

tetapi juga pada pendekatan psikososial yang dapat membantu lansia dalam 

menjalani kehidupan yang lebih sehat dan bermakna. Pelatihan ini mencakup teknik-

teknik pengajaran yang interaktif dan menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan 
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motivasi belajar lansia. Dengan pelatihan ini, diharapkan para instruktur dapat 

memberikan pendampingan yang lebih efektif dan humanis kepada para lansia. 

Metode pelaksanaan program PIKSEL melibatkan serangkaian workshop, 

seminar, dan praktik langsung yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan 

instruktur. Selain itu, program ini juga melibatkan kolaborasi dengan psikolog dan 

ahli gerontologi untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

kebutuhan lansia. Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kompetensi instruktur, yang tercermin dari umpan balik positif dari peserta didik 

lansia (Alvian Pramadani & Heryanto, 2024; Yunita et al., 2021). Dampak program 

PIKSEL tidak hanya dirasakan oleh instruktur, tetapi juga oleh lansia yang mereka 

dampingi. Lansia yang mengikuti program Sekolah Lansia melaporkan peningkatan 

dalam kualitas hidup, termasuk peningkatan keterampilan sosial, kesehatan mental, 

dan kemandirian. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan bagi lansia dapat 

berkontribusi pada kesejahteraan mereka secara keseluruhan. 

Namun, pelaksanaan program ini tidak tanpa tantangan. Beberapa tantangan 

yang dihadapi termasuk kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya 

pendidikan bagi lansia, serta keterbatasan sumber daya yang tersedia untuk 

mendukung program ini. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat dan menggalang dukungan dari berbagai 

pihak, termasuk pemerintah dan lembaga swasta (Rizky et al., 2023; Sumiati Sumiati, 

2024). 

Rekomendasi untuk pengembangan program PIKSEL di masa mendatang 

mencakup perluasan jangkauan program ke daerah-daerah yang kurang terlayani, 

serta pengembangan kurikulum yang lebih fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan 

lokal. Selain itu, pelatihan berkelanjutan bagi instruktur juga perlu diperhatikan agar 

mereka tetap up-to-date dengan metode pengajaran terbaru dan perkembangan 

dalam bidang gerontologi. Harapannya, model pendidikan bagi instruktur lansia ini 

dapat diadaptasi oleh berbagai komunitas dan lembaga pendidikan lainnya. Dengan 

demikian, pendidikan bagi lansia dapat menjadi salah satu pilar penting dalam 

meningkatkan kualitas hidup mereka, serta mendukung kemandirian dan 

kesejahteraan di usia lanjut. Melalui upaya bersama, kita dapat menciptakan 

lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung bagi lansia di Indonesia 
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Metode 

Dalam pelaksanaan program PIKSEL di PCA Sedayu, digunakan pendekatan 

Community-Based Research (CBR), yaitu metode yang menekankan keterlibatan aktif 

antara tim pelaksana dan komunitas dalam seluruh tahapan kegiatan. Pendekatan ini 

dipilih karena memungkinkan proses identifikasi kebutuhan, perancangan 

kurikulum, hingga pelaksanaan dan evaluasi pelatihan dilakukan secara kolaboratif 

dan responsif terhadap kondisi nyata yang dihadapi oleh calon instruktur serta para 

lansia sebagai penerima manfaat utama. Melalui CBR, program ini tidak hanya 

berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada penguatan kapasitas dan 

keberlanjutan dampak di tingkat komunitas. 

Metode yang digunakan dalam program PIKSEL di PCA Sedayu melibatkan 

beberapa tahapan utama yang dirancang secara sistematis. Berikut adalah penjelasan 

lebih rinci mengenai tahapan-tahapan tersebut: 

 

1.   Identifikasi Kebutuhan: 

a. Melakukan survei awal kepada calon instruktur dan peserta lansia guna 

mengetahui kebutuhan serta tantangan dalam pembelajaran lansia. 

b. Wawancara mendalam dilakukan dengan lansia dan keluarga mereka untuk 

memahami aspek sosial dan psikologis yang perlu diperhatikan dalam proses 

pembelajaran. 

c. Analisis data dilakukan untuk menyusun kurikulum yang sesuai dengan 

kebutuhan dan keterbatasan lansia, baik dari segi fisik, kognitif, maupun 

sosial. 

2.   Penyusunan Kurikulum: 

a. Mengembangkan modul pelatihan berdasarkan temuan survei dan 

wawancara. 

b. Kurikulum yang disusun mencakup aspek pedagogik, keterampilan 

komunikasi, teknik mendampingi lansia, serta manajemen kelas. 

c. Modul pembelajaran dibuat dalam berbagai format, termasuk teks, video, dan 

praktik langsung untuk memastikan efektivitas transfer ilmu kepada calon 

instruktur. 

3. Pelaksanaan Pelatihan: 

a. Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk lokakarya dan sesi interaktif yang 

memungkinkan calon instruktur mempraktikkan metode pengajaran yang 

telah dipelajari. 
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b. Pelibatan pakar di bidang gerontologi, psikologi, serta pendidikan lansia untuk 

memberikan wawasan tambahan kepada calon instruktur. 

c. Simulasi pembelajaran diadakan agar instruktur dapat menguji kemampuan 

mereka dalam mengelola kelas lansia dengan pendekatan yang efektif dan 

humanis. 

4.  Pendampingan dan Evaluasi Berkelanjutan: 

a. Setelah pelatihan, calon instruktur mendapatkan kesempatan untuk mengajar 

langsung di Sekolah Lansia dengan pendampingan dari mentor 

berpengalaman. 

b. Evaluasi dilakukan secara berkala dengan mengukur dampak dari pelatihan 

terhadap metode pengajaran instruktur dan keterlibatan lansia dalam proses 

belajar. 

c. Hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki metode dan modul pelatihan 

guna meningkatkan efektivitas program secara keseluruhan. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan program PIKSEL dapat mencetak 

instruktur yang tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi juga memiliki 

keterampilan interpersonal yang baik dalam mendampingi lansia. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Gambar Alur Kegiatan (Flowchart) 

Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan program PIKSEL di PCA Sedayu menunjukkan hasil yang positif, 

dengan beberapa temuan utama sebagai berikut: 

Peningkatan Kompetensi Instruktur Setelah mengikuti pelatihan, calon 

instruktur mengalami peningkatan pemahaman mengenai metodologi pengajaran 

lansia. Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat peningkatan skor kompetensi rata-rata 

sebesar 35% dibandingkan sebelum pelatihan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

pelatihan yang diberikan efektif dalam membekali instruktur dengan keterampilan 

mengajar yang lebih baik (Moch & Suherman, 2016; Rambi, 2021). Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Lansia Instruktur yang telah mengikuti program PIKSEL 

Pendampingan 
dan Evaluasi 

Berkelanjutan

Pelaksanaan 
Pelatihan

Penyusunan 
Kurikulum

Identifikasi 
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mampu menerapkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan 

bagi lansia. Pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman dan diskusi kelompok 

telah terbukti meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta dalam proses belajar 

(Jariah & Kusbaryanto, 2019; Selano et al., 2023). 

Dampak Sosial Positif Dengan adanya instruktur yang lebih terlatih, program 

Sekolah Lansia di PCA Sedayu menjadi lebih terstruktur dan memberikan dampak 

positif terhadap kesehatan mental dan kesejahteraan sosial para peserta. Lansia yang 

terlibat aktif dalam program ini melaporkan adanya peningkatan dalam interaksi 

sosial dan rasa memiliki komunitas yang lebih kuat (Dea Andini & Muhammad, 

2025). Peningkatan Kesehatan Mental Lansia Program ini juga menunjukkan dampak 

signifikan dalam mengurangi tingkat kecemasan dan depresi pada lansia. Studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran dan 

sosial dapat membantu mengurangi isolasi sosial serta meningkatkan kesejahteraan 

emosional lansia (Rochman et al., 2023; Yunisa et al., 2025) 

Peningkatan Keterampilan Hidup Selain aspek akademik, program ini juga 

memberikan keterampilan hidup yang berguna bagi lansia. Materi seperti manajemen 

kesehatan diri, pengelolaan stres, dan peningkatan kemandirian dalam aktivitas 

sehari-hari menjadi bagian penting dari program ini. Hasil survei menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam keterampilan ini setelah lansia mengikuti program 

selama enam bulan (Amri et al., 2025; Prahasasgita & Lestari, 2023). Relevansi 

Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran Lansia Dalam era digital saat ini, 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran lansia menjadi semakin relevan. Program 

PIKSEL mengajarkan instruktur cara memanfaatkan teknologi seperti video 

konferensi dan platform e-learning untuk mendukung pembelajaran. Studi 

menunjukkan bahwa lansia yang terpapar teknologi secara positif mengalami 

peningkatan dalam keterlibatan sosial dan kepercayaan diri dalam menggunakan 

perangkat digital (Sarbani et al., 2024; Wuriyanti & Febriana, 2022) 

Evaluasi Keberlanjutan Program Keberlanjutan program menjadi aspek 

penting dalam efektivitas jangka panjangnya. Oleh karena itu, program PIKSEL 

dirancang agar dapat berlanjut dengan dukungan dari komunitas lokal dan organisasi 

terkait. PCA Sedayu terus melakukan pendampingan dan monitoring terhadap 

alumni program untuk memastikan bahwa keterampilan yang diperoleh tetap 

diaplikasikan dalam kegiatan sehari-hari. Tantangan dalam Implementasi Program 

Meskipun program ini memberikan hasil yang positif, terdapat beberapa tantangan 

yang dihadapi dalam implementasinya. Beberapa instruktur mengalami kesulitan 
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dalam mengadaptasi metode pembelajaran baru, serta terdapat hambatan dalam 

akses terhadap teknologi bagi sebagian lansia yang belum terbiasa dengan perangkat 

digital. Oleh karena itu, perlu adanya strategi pendampingan tambahan untuk 

meningkatkan efektivitas program. 

Strategi Penguatan Program ke Depan Untuk mengatasi tantangan tersebut, 

perlu diterapkan strategi penguatan program, seperti peningkatan pelatihan bagi 

instruktur mengenai metode pembelajaran inovatif, serta pemberian akses lebih luas 

terhadap perangkat digital bagi lansia. Selain itu, keterlibatan pemerintah dan sektor 

swasta juga dapat membantu dalam penyediaan sumber daya yang lebih memadai. 

Dampak Jangka Panjang Program PIKSEL Dampak jangka panjang dari program ini 

diharapkan tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan lansia, tetapi juga 

memberikan inspirasi bagi komunitas lain untuk menerapkan model pembelajaran 

yang serupa. Lansia yang lebih mandiri dan aktif dalam komunitasnya akan 

memberikan kontribusi positif terhadap kesejahteraan sosial secara keseluruhan 

(Alpionita et al., 2023; Azhar et al., 2013). 

Peran Komunitas dalam Keberhasilan Program Keberhasilan program PIKSEL 

tidak terlepas dari dukungan komunitas. Partisipasi aktif dari keluarga, organisasi 

masyarakat, dan pemerintah daerah berperan penting dalam menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi lansia untuk belajar dan berkembang. Dukungan 

komunitas juga meningkatkan rasa percaya diri lansia dalam berinteraksi dan 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan (Bakker et al., 2024; Pertiwi et al., 2024; Tansidi 

et al., 2024). 

Kesimpulan dari Evaluasi Program Secara keseluruhan, program PIKSEL 

berhasil meningkatkan kapasitas instruktur dalam membimbing lansia serta 

meningkatkan kualitas hidup peserta program. Evaluasi yang dilakukan 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang interaktif, integratif, dan 

berbasis komunitas memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kesejahteraan 

lansia. Dengan hasil-hasil ini, program PIKSEL dapat menjadi model intervensi 

pendidikan yang dapat diterapkan di berbagai komunitas untuk mendukung lansia 

menjalani hidup yang lebih aktif, sehat, dan bermakna. Dokumen kegiatan dapat 

dilihat dibawah ini: 
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Gambar 2. Dokumen Kegiatan Pelatihan Sekolah Lansia 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari Evaluasi Program Secara keseluruhan, program PIKSEL 

berhasil meningkatkan kapasitas instruktur dalam membimbing lansia serta 

meningkatkan kualitas hidup peserta program. Evaluasi yang dilakukan 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang interaktif, integratif, dan 

berbasis komunitas memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kesejahteraan 

lansia. 

Dengan hasil-hasil ini, program PIKSEL dapat menjadi model intervensi 

pendidikan yang dapat diterapkan di berbagai komunitas untuk mendukung lansia 

menjalani hidup yang lebih aktif, sehat, dan bermakna. 

 

Ucapan Terima Kasih  
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